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Abstrak

Pendidikan di masa pandemi Covid-19 dilaksanakan melalui pembelajaran daring. Pelaksanaan
pembelajaran daring menjadi dasar semakin meningkatnya teknologi dan inovasi ilmu pengetahuan. Kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong terciptanya pendidikan abad 21. Literasi sains merupakan salah satu
kemampuan melatihkan kecakapan hidup abad 21 melalui pemahaman dan pengaplikasian ilmu pengetahuan
yakni mencari sebuah solusi dalam pemecahan masalahan. Kemampuan literasi sains siswa dapat dilatihkan
melalui pemberlajaran berbasis model inkuiri terbimbing dengan menggunakan perangkat pembalajaran yang
baik. Tujuan artikel ini adalah mendeskripsikan hasil validitas perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan
untuk melatihkan literasi sains. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi silabus, RPP, LKPD, dan
penilaian literasi sains. Metode penelitian mengacu pada desain pengembangan model Dick and Carey dengan
modifikasi sesuai kebutuhan pembelajaran dan pelaksanaan penelitian hanya sampai pada tahap pengembangan.
Berdasarkan hasil analisis validitas menggunakan validitas Aiken’s diperoleh bahwa perangkat pembelajaran
yang dikembangkan menunjukkan hasi yang valid sehingga mampu digunakan untuk melatihkan literasi sains

siswa.
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1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 berdampak besar bagi
sektor pendidikan. Demi terciptanya pendidikan yang
aman maka pembelajaran dilaksanakan secara online
dari rumah. Pembelajaran daring dilakukan dengan
tetap mempertimbangkan sarana dan prasarana
belajar dirumah. Meskipun pembelajaran
dilaksanakan secara daring, siswa harus tetap mampu
memaknai ilmu pengetahuan dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari (Wasis, dkk 2020).
Dalam memperoleh ilmu pengetahuan yang
bermakna pada masa pandemi difasilitasi dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
maju dan berkembang. Hal tersebut menuntut
seseorang untuk menguasai kecakapan sesuai dengan
kondisi secara global.

Pendidikan sains pada abad 21 mulai
mengembangkan kecakapan hidup melalui literasi
sains. Literasi sains merupakan sikap dan kecapakan
seseorang dalam menggunakan ilmu pengetahuan
dan mengaplikasikan pengetahuan tersebut utuk
memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Literasi sains merupakan wadah yang digunakan
seseorang untuk meningkatkan pengetahuan sains
dan teknologi. Konsep literasi sains memiliki tujuan
memunculkan rasa kepekaan siswa terhadap
lingkungan sekitar. Apabila rasa peka sudah muncul
maka siswa diinginkan mampu memecahkan
permasalahan dengan mengambil keputusan yang
tepat (OECD, 2016).

Penerapan literasi sains dimulai dari
pendahuluan dan pemahaman mengenai pengaruh
sains dalam kehidupan serta meningkatna sikap postif
dalam menggunakan kemampuan ilmiah,
mengobservasi pertanyaan dan membuat kesimpulan
berdasarkan bukti nyata (OECD, 2013). Menurut
PISA 2015 penerapan literasi sains meliputi 4
domain yakni konteks, kompetensi, pengetahuan dan
sikap. Melalui keempat domain tersebut literasi sains
akan mampu menjawab tantangan kecakapan hidup
abad 21.

Menurut Permendikbud nomor 23 tahun 2015,
pemerintah ingin memperkuat karakter diri siswa
melalui budaya berliterasi. Hal tersebut seiring
dengan visi dan misi kurikulum 2013 bertujuan untuk
melatihkan kecakapan hidup abad 21 dengan
membentuk siswa yang berliterasi. Sehingga siswa
mulai dilatihkan untuk memiliki kemampuan literasi
sains sehingga mampu menghadapi perkembangan
saintek. Akan tetapi hasil penilaian literasi sains
siswa menurut PISA Tahun 2015 menunjukkan
42,3% siswa Indonesia memiliki literasi sains pada
level 1 dan selebihnya dikatakan tidak berliterasi.
Pada penilaian PISA Tahun 2018 menunjukkan
haanya 5% siswa mampu menjawab soal literasi
sains dengan tepat (OECD, 2016).

Penyebab rendahnya literasi siswa Indonesia
salah satunya adalah penerapan pembelajaran yang
dilaksanakan lebih dominan pada teacher center.
Begitu juga pada pembelajaran daring yang
dilaksanakan di era pandemi sekarang ini. Siswa
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hanya terfokus memndengarkan penjelasan guru dan
mengerjakan tugas setelahnya. Kegiatan praktikum
IPA tidak dilakukan sehingga siswa kurang terampil
dalam  menerapkan  pengetahuannya  dalam
kehidupan. Cara untuk mengatasi permasalah
tersebut, maka diperlukan model pembelajaran yang
tidak hanya berpusat pada guru dan perangkat
pembelajaran yang baik dan tepat sesuai dengan
kondisi di era pandemi.

Inkuiri terbimbing dapat difungsikan sebagai
upaya dalam meningkatkan kemampuan literasi sains
di era pandemi. Model pembelajaran inkiuiri
terbimbing merupakan model pembelajaran yang
terfokus pada berpikir tngkat tinggi dan analitis untuk
menemukan jawaban dari setiap permasalahan yang
terjadi (Lestari, 2017). Inkuiri terbimbing sejalan
dengan kompetensi literasi sains  yakni
mengembangkan pengetahuan untuk memecahkan
sebuah permasalahan dalam kehidupan. Model
inkuiri terbimbing dapat digunakan untuk mencapai
literasi sains karena memberikan kesempatan siswa
untuk mendiskusikan ide dan gagasan secara ilmiah.
Melalui pengalaman yang nyata siswa akan mampu
membangun pengetahuan yang telah dimiliki (Neka,
2015).

Agar tercapai pembelajaran yang optimal
untuk melatihkan literasi sains berbasis model inkuiri
terbimbing maka dibutuhkan perangkat pembelajaran
yang sesuai. Perangkat pembelajaran disusun sesuai
dengan ketapan pembelajaran daring dengan inovasi
dan  modifikasi  sesuai  kebutuhan.  Melalui
implementasi perangkat pembelajaran akan dapat
mencapai tujuan pembelajaran (lbrahim, 2002).
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi
silabus, RPP, LKPD dan penilian literasi sains.
Menurut Plomp dan Nieveen, (2010) perangkat
pembelajaran yang berkualitas adalah penrangkat
pembelajaran yang disusun memenuhi Kkriteria
validitas isi, kepraktisan, dan keefektifan.

Hasil penelitian terdahulu menurut Puspitasari
(2018) diperoleh hasil bahwa model inkuiri
terbimbing mampu melatihkan literasi sains pada
materi IPA asam dan basa. Mata pelajaran IPA
mengajarkan  sebuah pengetahuan dasar yang
membahas tentang produk, proses dan aplikasi secara
sains (lbrahim, 2016). Salah satu materi yang
terdapat dikelas VII yakni energi ddan fotosintesis.
Melalui pembelajaran model inkuiri terbimbing siswa
diberikan kesempatan untuk menemukan konsep
perolehan energi mahluk hidup, metabolisme,
transformasi energi, dan fotosintesis secara mandiri
dan mampu mengaplikasikan konsep pengetahuannya
melalui fenomena alam dalam kehidupan sehingga
kemampuan literasi bisa dilatihkan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuki mengukur validitas perangkat
pembelajaran daring IPA untuk melatihkan literasi
sains siswa pada materi energi dan fotosintesis.

2. METODE

Jenis penelitian adalah pengembangan yang
berdasar pada model pengembangan Dick and Carey
dengan modifikasi sesuai kebutuhan penelitian.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tahap
pengembangan. Tahap pengembangan meliputi
identifikasi Kl dan KD, analisis siswa dan materi
ajar, perumusan indikator, pemilihan strategi
pembelajaran, dan  pengembangan  perangkat
pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Islam Terpadu Permata Mojokerto pada semester
ganjil tahun ajaran 2020/2021.

Perangkat  pembelajaran  dikembangkan
berdasarkan tahap model pengembangan dan
selanjutnya di validasi oleh 2 validator yaitu 1 orang
ahli pendidikan dan 1 orang ahli materi melalui
pengisisan lembar validasi. Lembar instrumen
validasi penilaian menggunakan skala Likert dan
kemudian dianalisis menggunakan validitas isi
Aiken’s. Adapun rumus perhitungan dan kriteria
validasi isi perangkat pembelajaran dapat dilihat pada
Gambar 2 dan Tabel 2.

Keterangan
V =« Validitas

$ = Selisih skor yang diberikan oleh validator dengan skor mininum (S =

r-lo)

n = Banyak validator

Lo
© = angka penilais

T

y terendah (mizaluva 1)
tertinggi (misainya 4)
angka yvang diberikan oleh penila

Gambar 2. Rumus Perhitungan Validitas Aiken’s
Tabel 2. Kriteria Validitas Isi Perangkat
Pembelajaran

= angka penil

Interval Skor Validasi Kategori Keterangan
Penilaian

0,80<SV<1 Sangat valid Dapat digunakan dengan
sedikit revisi

0,60 <SV <0,79 Valid Dapat digunakan dengan
banyak revisi

0,40 <SV < 0,59 Kurang valid Dapat digunakan dengan
banyak revisi dan
memerlukan konsultasi

0,20 <SV <0,19 Tidak valid Tidak dapat digunakan

(Hendryadi, 2014).

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan sesuai dengan kurikulum 2013 di era
pandemi yang sudah diterapkan disekolah. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan meliputi:
a) Silabus

Menurut permendikbud No 65 Tahun 2013
silabus merupakan pedoman pembelajaran yang
berisi beberapa komponen. Bedasarkan perhitungan
menggunakan validitas isi Aiken’s, hasil validitas
silabus yang telah dikembangkan memperoleh modus
kategori  sangat  valid.  Hasil  perhitungan
menunjukkan 7 indikator memperoleh nilai validasi >
0,80 dan 3 indikator memperoleh nilai validasi >
0,60. Kevalidan silabus dimungkinkan diperoleh
tercapai melalui proses pengembangan silabus yang
memperhatikan  kelengkapan komponen, fokus
materi, model pembelajaran yang terintergrasi literasi
sains, bersifat aktual dan konseptual.
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Menurut Rahayu (2020) silabus digunakan
sebagai acuan dalam penyusunan kerangka
pembelajaran pada setiap tema atau topik mata
pelajaran yang akan dikembangkan. Sejalan dengan
itu, Menurut Sutirman (2013) silabus yang
dikembangkan dikatakan baik jika disusun dalam 9
prinsip yakni a) kelengkapan komponen, b) silabus
dikembangkan sesuai dengan materi yang relevan, c)
berprinsip sistematis, d) disusun secara konsisten, €)
sesuai KKO, f) pengembangan bersifat aktual dan
konseptual, g) materi bersifat fleksibel, h) silabus
bersifat menyeluruh, i) menggunakan bahasa yang
baik dan benar. Hasil validasi silabus dapat disajikan
pada Gambar 3 dibawah ini.

Hasil Validas Sitabius e

Gambar 3. Hasil Validitas Silabus
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pengembangan RPP dikembangkan mengacu
pada silabus. Pembuatan RPP disesuai dengan
dengan pembelajaran daring. Pelaksanaan
pembelajaran  dilakukan secara daring. RPP
didasarkan  pada  kurikulum 2013  dengan
menggunakan model inkuiri terbimbing yang
terintegrasi ~ dengan literasi  sains. Pada
pelaksanaannya akan tercapai 2 indikator dalam 1
pertemuan yakni indikator pembelajaran dan
indikator literasi sains. Pembelajaran yang disusun
dalam RPP mengacu pada ranah kognitif HOTS.
Materi yang disajikan dalam RPP dibuat
secara runtut supaya siswa mendapat konsep energi
dan fotosintesis secara utuh dan bermakna. Uraian
materi terbagi menjadi 4 pertemuan yakni energi dan
zat makanan, transformasi energi dan metabolisme,
fotosintesis, dan praktikum virtual fotosintesis. Ada
lima aspek penilaian yakni a) perumusan indikator ,
b) perumusan tujuan pembelajaran, c) pemilihan
materi ajar, d) pemilihan sumber dan media
pembelajaran, e) skenario pembelajaran. Hasil
validitas RPP menggunakan validitas isi Aiken’s
memperoleh modus kategori sangat valid pada
kelima aspek penilaian. Adapun hasil validitas RPP
disajikan pada Gambar 4a sampai 4e dibawah ini:

Perumusan Indikator

Gambar diagram 2a. Hasil validitas perumusan
indikator

Perumusan Tujuan Pembelajaran
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Gambar diagram 2b. Hasil valldltas perumusan
tujuan pembelajaran
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Gambar diagram 2c. Hasil Validitas pemilihan materi
ajar
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Gambar diagram 2d. Hasil Validitas pemilihan
sumber belajar dan media belajar

Skeanario Pambelajaran

Gambar diagram 2e. Hasil Validitas skenario
pembelajaran

Kevalidan RPP dimungkinkan diperoleh dari
penyususnan kelima aspek yang dibuat secara
sistematis. Menurut Ibrahim (2010) yang sejalan
dengan Permendikbud No 81 A RPP vyang
dikembangkan dikatakan baik jika disusun dengan 9
komponen yakni a) menulisakan identitas yang jelas,
b)  menuliskan indikator ~ pencapaian, ¢)
mencantumkan tujuan pembelajaran, d) menuliskan
materi pembelajaran yang relevan, €) memuat
kompetensi dasar, f) Terdapat langkah-langkah
pembelajaran, g) mencantumkan sumber belajar, h)
menyertakan penilaian, i) keterbacaan.
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c) Lembar Kegiatan Peserta Didik

LKPD disusun sebagai petunjuk siswa dalam
belajar mandiri. Menurut Prayitno (2011) LKPD
dapat memfasilitasi siswa dalam melakukan sebuah
eksperimen untuk menemukan konsep pengetahuan
secara ilmiah. LKPD disusun untuk melatihkan
literasi sains siswa melalui model pembelajaran
inkuiri  terbimbing. Terdapat 4 LKPD vyang
dikembangkan yang disesuaikan dengan jumlah
pertemuan pada RPP. Kompetensi literasi sains yang
muncul pada LKPD adalah 1) menjelaskan fenomena
ilmiah, 2) mengevaluasi dan merangcang sebuah
penyelidikan sains, 3) menginterpretasikan dan dan
bukti ilmiah.

Ada 3 penilaian yang dilakukan terhadap
validasi LKPD yakni a) kriteria penyajian yang
meliputi 6 indikator. b) kriteria isi yang meliputi 6
indikator, c) kriteria kebahasaan yang meliputi 6
indikator. Hasil validitas LKPD berdasarkan validitas
isi Aiken’s memperoleh hasil modus kategori sangat
valid, sehigga LKPD dapat dimanfaatkan pada proses
pembelajaran daring. Keseluruhan aspek penilaian
berada pada interval validitas > 0,60. Adapun hasil
validitas LKPD tersaji pada Gambar diagram 3a, 3b
dan 3c berikut ini:

Kriteria Penyajian

Gambar diagram 3a. Hasil Validitas LKPD Kcriteria
penyajian

Kriteria sl

Gambar diagram 3b. Hasil Validitas LKPD Kriteria
isi

Kriteria Kebahasaan
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Gambar diagram 3c. Hasil Validitas LKPD Kriteria
kebahasaan

Kevalidan LKPD dimungkinkan tercapai
karena ketepatan penyusunan sesuai dengan
ketentuan dan integrasi dengan literasi sains.

Menurut Depiknas (2008) ada beberapa komponen
yang harus muncul dalam LKPD yang dikatakan baik
yaitu a) tujuan, b) urutan sajian, c) daya tarik, dan d)
kelengkapan informasi. Syarat LKPD dikatakan valid
dan layak yakni memenuhi syarat didaktis,
konstruksi, dan teknis (Salirawati, 2004).

d) Literasi Sains (Soal Literasi Sains)

Penilaian literasi sains yang dikembangkan
menggunakan instrumen tes literasi yang mengacu
pada penilaian literasi sains PISA (2015) dengan
penilaian sistem level. Ada 6 level pada penilaian
yang menunjukkan kompetensi  sains  siswa.
penerapan tes literasi sains diukur menggunakan 12
soal uraian dengan ranah kogntif C3 sampai C6. Soal
yang diberikan kepada siswa berupa soal pretest dan
postest. Pengaksesan soal literasi sains melalui
google form.

Ada 3 kriteria penilaian pada soal literasi sains
yaitu materi, kronstruksi dan kebahasaan.Hasil yang
diperoleh dari pengembangan perangkat
pembelajaran soal literasi sains berdasarkan validitas
isi Aiken’s memperoleh hasil modus kategori sangat
valid sehingga layak untuk digunakan untuk
mengukur literasi sains siswa. Adapun hasil validitas
penilaian literasi sains tersaji pada Gambar diagram
4a, 4b, dan 4c berikut ini:

Validitas Materi Soal Literasi

.6
Setasen 2 maten sesunl
51 macen sasuml
S0t s pertamysan ¢an gengan Erang
desgan 1uy

e Fwaban yang ends sencial

W Moo Kategor 083 AN

Gambar diagram 4a. Hasil Validitas Materi Soal
Literasi

Validitas Konstruksi Soal Literasi

pta, I, T

- Mo ke

Gambar diagram 4b. Hasil Validitas Konstruksi Soal
Literasi
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Validitas Bahasa Soal Literasi

Humuy son 508
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Mg sal ergandurg
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Gambar diagram 4c. Hasil Validitas Bahasa Soal
Literasi

Kevalidan soal literasi dimungkinkan tercapai
dari penyusunan soal dengan mengikuti tahapan yang
sesuai dengan pedoman. Pemberian soal literasi dari
ranah konitif LOTS ke HOTS dimaksukan untuk
melihat peningkatan literasi sains siswa. Kevalidan
soal literasi sains memiliki butir-butir soal yang dapat
menguji tujuan pembelajaran. Indikator literasi sains
yang diukur dalam soal literasi sains menurut PISA
(2015) adalah indikator pada aspek kompetensi
literasi sains.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pada tahap pengembangan
perangkat pembelajaran daring IPA berbasis model
inkuiri terbimbing untuk melatihkan literasi sains
siswa memperoleh hasil memenuhi syarat validaitas
dengan kategori modus keseluruhan sangat valid.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan layak
digunakan untuk melatihkan literasi sains siswa pada
pembelajaran daring.

5. SARAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan,
terdapat saran untuk penelitian selanjutnya yakni
adanya pengukuran pengetahuan epistemik pada
literasi sains siswa.
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